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RINGKASAN 

 
Kesadaran pelaku UMKM terhadap pelaporan keuangan dan sumber daya manusia 
sangat penting agar mereka dapat mengelola keuangannya secara efektif. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara parsial bagaimana pengaruh 
sumber daya manusia dan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan 
UMKM di Desa Tlogomas. Metodologi penelitian kuantitatif digunakan dalam 
pekerjaan ini. Dari seluruh populasi dipilih 32 responden sebagai sampel penelitian 
menggunakan total sampling. Peneliti sering memanfaatkan kuesioner untuk 
mengumpulkan data. Metode analisis data yang digunakan dalam SPSS versi 26 
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial 
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM 
dengan nilai thitung = 4,427 dan sumber daya manusia berpengaruh signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM dengan nilai thitung = 4,660. UMKM 
perlu membuat laporan keuangan untuk mendukung kemajuan usaha. 

 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Sumber Daya 

Manusia, UMKM 
 
 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

UMKM, atau usaha mikro, kecil, dan menengah, adalah jenis usaha 

yang sangat penting bagi pembangunan ekonomi Indonesia. Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah, atau UMKM, sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia serta distribusi hasil pembangunan dan penggunaan tenaga kerja. 

Menurut (Kemenkopukm, 2018), UMKM, atau usaha mikro, kecil, dan 

menengah, naik jumlahnya sebesar 2,02% dari tahun 2017. Hal ini 

menunjukkan bagaimana UMKM, atau usaha mikro, kecil, dan menengah, 

dapat menyadarkan ekonomi lokal secara mandiri dan mendukung laju 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. UMKM, atau usaha mikro, kecil, dan 

menengah, mungkin adalah industri masa depan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa UMKM dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan daya saing dalam 

hubungannya dengan perluasan inovasi tempat kerja, cara hidup, dan 

kemudahan dalam persyaratan dasar. Sektor makanan dan minuman 

merupakan salah satu contoh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang belakangan ini mengalami ekspansi yang luar biasa.. 

 

Pemerintah terus bekerja sama dengan Strategi Nasional Literasi 

Keuangan Indonesia untuk meningkatkan tingkat literasi keuangan masyarakat 

Indonesia (SNLKI). Berdasarkan temuan Survei Literasi Keuangan dan Inklusi 



Keuangan Nasional Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2019, Indeks Literasi 

Keuangan Indonesia tumbuh menjadi 38,03% dari sebelumnya 29,66% pada 

tahun 2016 (SNLIK). Menurut data, hanya 38,03 persen masyarakat Indonesia 

yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi. Namun, indeks inklusi 

keuangan 2019 naik menjadi 76,19%, melampaui hasil survei 2016 yang hanya 

67,8%. Survei Literasi Keuangan Nasional (SNLK) yang dilakukan OJK pada 

2016 mengungkapkan, hanya 15,68% responden di sektor UMKM khususnya 

yang memiliki literasi keuangan. Hal ini menunjukkan betapa minimnya 

pemahaman literasi keuangan oleh para pemilik UMKM.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) membutuhkan literasi 

keuangan untuk mengelola uangnya secara efektif. Literasi keuangan akan 

sangat membantu pelaku usaha dalam mengelola usahanya, menurut 

Greenspan (2016) dalam Anggraeni (2018), dimulai dengan penganggaran, 

penyusunan simpanan perusahaan, dan mengetahui dasar-dasar uang untuk 

mencapai tujuan keuangan bisnis. Hingga saat ini, pemerintah terus 

memberikan perhatian yang besar kepada UMKM, terutama dalam kaitannya 

dengan kemampuan mereka untuk mengakses berbagai permodalan, seperti 

melalui penerimaan layanan pembiayaan dari lembaga keuangan, terutama 

dengan memperoleh pinjaman yang dapat membantu UMKM 

mengembangkan usahanya. . UMKM memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia dalam berbagai cara, termasuk melalui 

penciptaan lapangan kerja dan memastikan pemerataan ekonomi regional yang 



adil. Sektor UMKM menghasilkan 60,34 persen dari PDB, menurut angka dari 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. 

Menurut informasi dari Kantor Koperasi, UMKM, Industri, dan 

Perdagangan (2019) Kota Tasikmalaya, 317 UMKM di Kota Tasikmalaya 

terlibat dalam sektor perdagangan, yang meliputi UMKM MAKANAN DAN 

MINUMAN, fesyen, dan kelontong. Kebanyakan dari mereka masih 

kekurangan literasi yang lebih besar dalam hal menangani uang tunai mereka. 

Selain itu, pemilik UMKM seringkali menjumpai pengelolaan keuangan yang 

masih menjadi tantangan tersendiri. Masalah ini disebabkan oleh kurangnya 

keahlian keuangan. Karena ini, operasi perusahaan tampaknya tidak membaik; 

sebaliknya, itu hanya mempertahankan dirinya sendiri. Rumbianingrum dan 

Wijayangka (2018) mengklaim literasi keuangan seseorang dapat membantu 

mereka mengelola uang mereka dengan lebih efektif.  

Literasi keuangan merupakan life skill bagi masyarakat untuk dapat 

merencanakan dan mengelola dana secara tepat untuk mencapai kesejahteraan, 

menurut OJK (SNLKI Revisit 2017). Oleh karena itu, OJK terus berupaya 

meningkatkan literasi keuangan dengan harapan dengan demikian, masyarakat 

dan konsumen akan memiliki informasi, keterampilan, dan kepercayaan diri 

yang mereka butuhkan untuk menangani uang pribadi dan perusahaan secara 

bertanggung jawab (Permana, 2013).  

Salah satu sumber daya utama dalam bisnis yang dapat membantunya 

membangun strateginya adalah departemen sumber daya manusianya, yang 

memainkan peran penting sebagai mitra strategis. Strategi perusahaan harus 



selaras erat dengan kekuatannya, yang mengharuskan penentuan posisi dan 

perancangan departemen sumber daya manusia sebagai mitra strategis yang 

terlibat dalam pembuatan dan pelaksanaan rencana. Setiap perusahaan 

bergantung pada sumber daya manusianya untuk bertahan hidup, dan sumber 

daya ini membantu organisasi bergerak di jalan yang benar menuju pencapaian 

tujuannya dengan sukses dan efisien. Bisnis ini menyadari perlunya sumber 

daya manusia yang dapat dipercaya dan kaliber tinggi. Oleh karena itu, untuk 

mencapai tujuannya, korporasi harus memperlakukan dan merawat 

karyawannya secara efektif. (Zhaviery Fariz et al., 2019). 

Kompetensi SDM yang dimiliki perusahaan adalah masalah yang 

sering terjadi yang berdampak pada organisasi. Manajemen sumber daya 

manusia berbasis kompetensi dinilai mampu lebih memastikan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Kemampuan bisnis untuk berhasil dalam 

lingkungan persaingan yang meningkat tergantung pada seberapa kompeten 

sumber daya orang-orangnya. Kinerja, baik itu kinerja individu atau kinerja 

organisasi, terkait erat dengan kompetensi. Tingkat kompetensi yang dimiliki 

SDM dalam suatu organisasi akan mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia perusahaan dan, pada akhirnya, kemampuannya untuk bersaing. 

Kebutuhan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sangat penting. 

(Surya Kristanto et al., 2021) 

Menurut uraian yang diberikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan sangat penting, terutama bagi pemilik UMKM yang ingin 

menangani uang usahanya secara efektif. Kemampuan untuk menggunakan 



sumber daya keuangan seseorang dengan bijak diyakini mengarah pada 

kemakmuran finansial, yang menekankan pentingnya literasi keuangan di 

semua bidang. Proses menempatkan kelebihan uang yang disimpan oleh 

individu untuk tujuan akses cepat ke likuiditas, perencanaan keuangan, dan 

keamanan dimungkinkan dengan pengetahuan tentang manajemen keuangan. 

Manajemen investasi, di sisi lain, adalah proses yang membantu dalam 

perumusan kebijakan dan tujuan dan pengawasan .(Sevim, Temizel dan Sayilir: 

2012). 

Literasi keuangan investasi pada UMKM mengacu pada pengetahuan 

keuangan sehubungan dengan pilihan yang dibuat tentang pertumbuhan modal 

UMKM, termasuk mengelola investasi yang dilakukan kepada atau dari mitra 

atau pihak luar serta sebaliknya. Penelitian ini akan mengkaji dampak literasi 

keuangan dan sumber daya manusia terhadap pengelolaan keuangan UMKM 

di Desa Tlogomas berdasarkan informasi latar belakang yang telah diberikan. 

Oleh karena itu penulis mengambil judul. “ Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Sumber Daya manusia terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM di Kelurahan 

Tlogomas” 

1.2 Perumusan Masalah  

1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan 

UMKM di Kelurahan Tlogomas ?  

2. Apakah Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Pengelolaan 

Keuangan UMKM di Kelurahan Tlogomas ?  

 



1.3 Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan, terhadap Pengelolaan 

Keuangan UMKM di Kelurahan Tlogomas  

2. Untuk mengetahui Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Pengelolaan 

Keuangan UMKM di Kelurahan Tlogomas. 

1.4 Manfaat penelitian  

 Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi, yaitu : 

1. Bagi UMKM  

Kajian ini diharapkan dapat menambah pemahaman kita tentang 

pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, dan literasi keuangan 

bagi UMKM di Desa Tlogomas..  

2. Bagi Universitas  

Untuk mengetahui lebih jauh tentang dampak sumber daya manusia, 

seperti literasi keuangan, terhadap pengelolaan keuangan UKM di 

Desa Tlogomas, dan menjadi model atau panduan untuk proyek 

penelitian mahasiswa di masa depan. 

3. Bagi Peneliti  

Dengan adanya penelitian tentang dampak sumber daya manusia, 

literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan UMKM di Desa 

Tlogomas, diharapkan mahasiswa dapat lebih mengenal teori-teori 

yang menginformasikan penelitian, menimba ilmu dan pengalaman, 



serta mampu mengaplikasikan hasil temuannya di lapangan. 

masyarakat yang lebih besar di masa depan. 
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